BAB III

APLIKASI DAN REALISASI PENETAPAN UJRAH DALAM
PEMBIAYAAN MULTIJASA AKAD IJARAH DI KOPERASI BMT
MUDA JAWA TIMUR KANTOR CABANG BUNGAH GRESIK

A. Gambaran Singkat Tentang Koperasi BMT MUDA Jawa Timur Kantor Cabang
Bungah Gresik
1. Sejarah Berdirinya
Gagasan pendirian BMT MUDA diawali dari ide salah seorang
alumnus Master of Economics International Islamic University Malaysia,
yakni Shochrul Rohmatul Ajija. Dengan mengajak beberapa kolega yang
sama-sama alumni Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Airlangga, yakni Suhardianti Endi Akhsani (Onish) dan Yusifa Nur Aulia,
akhirnya mereka bisa merumuskan pendirian sebuah BMT dengan nama
Mandiri Ukhuwah Persada atau yang disingkat dengan BMT MUDA.
Semangat yang pantang surut mendorong ketiga perempuan tersebut berhasil
meyakinkan para pendiri awal. Bahkan, Yusifa Nur Aulia sendiri pada waktu
itu tengah hamil tua, sehingga meski dengan terengah-engah beliau mampu
turut serta mencetuskan lahirnya BMT MUDA ini.
Desember 2011 menjadi bulan bersejarah bagi rintisan pendirian BMT
MUDA. Pada waktu itu telah mampu terhimpun 48 pendiri BMT MUDA

dengan skala Jawa Timur, yakni 20 pendiri dengan KTP Kota Surabaya, 20

42



43

pendiri dengan KTP Kabupaten/Kota Mojokerto, dan 8 pendiri dengan KTP
di luar Surabaya maupun Mojokerto. !

Dengan berkumpulnya 48 pendiri tersebut, mereka sepakat untuk
segera mengadakan grand launching pada tanggal 7 Januari 2012 sebagi awal
kegiatan pra operasional BMT. Bapak H. Karjadi Mintaroem, selaku pembina
BMT MUDA yang meresmikan dibukanya operasional BMT MUDA yang
diselenggarakan di depan kantor BMT MUDA, JI. Raya Bungah No. 18, Kec.
Bungah, Kab. Gresik. Tangis, haru, khidmat, semangat, dan rasa syukur
nampak menyelimuti perasaan para pendiri BMT. Motto BMT MUDA, yakni
“Berdaya, Mandiri, Sejahtera” semakin memantapkan para pendiri, bahwa
dengan ijin Allah mereka memulai kiprah dari langkah kecil untuk
membangun negeri ini.

Dengan semangat yang terus menyala dan rasa saling berkorban yang
tinggi demi tercapainya visi bersama, BMT MUDA mampu terus melejit hari
demi hari. H. Sunoyo, S.Sos, salah seorang pendiri sekaligus paman dari
Ketua BMT MUDA yakni, Shochrul Rohmatul Ajija, akhirnya tidak
tanggung-tanggung menunjukkan komitmennya dalam membesarkan wajihah

dakwah ini. Beliau pun keluar dari pekerjaannya di pasar keuangan dan

" http:Profil BMT MUDA, diakses pada 05 November 2015.
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merintis perjuangan di BMT MUDA. Semua kemampuan beliau kerahkan,
termasuk tenaga, harta, waktu, dan keluarga. ?

Di tangan beliau selaku Manajer Utama, BMT MUDA mampu melejit
diluar perkiraan awal. Badan Hukum Koperasi BMT MUDA skala Jatim
telah didapat pada bulan Mei 2012. Lebih dari itu, BMT MUDA secara
keuangan juga mampu menembus angka 500 juta pada kisaran bulan tersebut.
Dan hal yang fantastis adalah beliau mampu memberikan pendampingan bagi
para UMKM yang bergabung dengan BMT MUDA. Pendampingan yang
diberikan tidak hanya berupa dana pembiayaan, namun juga dari sisi
manajerial usaha dan spiritual para pengusaha mikro.

Mei 2012, BMT MUDA berhasil menjalin kerjasama dengan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Kota Mojokerto. Selain itu, Juni 2012,
BMT MUDA pun mendapat tawaran dari PT. Jamsostek Persero cabang
Karimunjawa Surabaya untuk dana kemitraan UMKM yang sebelumnya
gagal dilaksanakan untuk BMT yang lain. Awalnya Ketua BMT MUDA
merasa ragu untuk menerima tawaran tersebut, terlebih PT. Jamsostek adalah
perusahaan milik negara yang masih dikelola secara konvensional. Sementara
ituy BMT MUDA adalah lembaga keuangan mikro yang komitmen dengan

syariah. Dalam memutuskan hal ini, Ketua BMT MUDA pun meminta saran

2 Tbid.,
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dan pertimbangan dari beberapa pihak yang lebih mengerti tentang syariah,
termasuk ke salah satu pengurus Ikatan Ahli Ekonomi Islam (IAEI) Pusat. *

Pertimbangan dalam menerima kerjasama ini adalah asas
kemaslahatan (maqasid syariah). Hal ini dikarenakan, dana kemitraan dari
PT. Jamsostek tersebut adalah digunakan untuk merangkul para pengusaha
mikro yang sering terbelit hutang dengan rentenir. Selain itu, dengan adanya
program kemitraan ini, para UMKM tersebut juga mendapat perlindungan
jaminan sosial berupa jaminan kecelakaan kerja dan jaminan kematian.
Selama ini, masyarakat menganggap PT. Jamsostek hanya bisa dimanfaatkan
oleh para karyawan yang bekerja di pabrik-pabrik atau usaha formal lainnya.
Sementara itu, bagi mereka yang bekerja di sector informal seperti tukang
becak, pedagang rombeng, bakul rujak, petani, maupun nelayan, tidak berhak
untuk mendapat layanan ini. Padahal PT. Jamsostek sebenarnya telah
mempunyai program untuk pengusaha informal yang digolongkan dalam
kelompok tenaga kerja di luar hubungan kerja (TK LHK).

Dengan terjalinnya kerjasama antara BMT MUDA dengan PT.
Jamsostek Karimunjawa Surabaya yang diikuti dengan cabang Darmo dan
Perak, kini BMT MUDA mampu membina kurang lebih 600 UMKM. Para
pengusaha informal pun semakin terbantu dengan adanya layanan kesehatan

dari PT. Jamsostek. Usaha mereka juga semakin besar karena adanya dana

3 Siti Nur Indah Rofiqoh, Wawancara, Bungah Gresik, 14 November 2015.
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kemitraan dan pendampingan. Dan senyum khas mereka semakin menjadi
motivasi kami untuk terus mengepakkan sayap BMT MUDA.

2. Tujuan

BMT “Mandiri Ukhuwah Persada didirikan dengan tujuan:

a. Mengedukasi masyarakat Kota Surabaya pada khususnya dan Muslim

pada umumnya tentang urgensi ekonomi Islam dan bahaya riba.

b. Mewujudkan kondisi masyarakat Kota Surabaya dan sekitarnya yang
maju secara ekonomi, terbebas dari jeratan rentenir, mandiri dan terbiasa

menabung.

c. Mewujudkan cita-cita bersama untuk memberikan kontribusi nyata dalam
memajukan kesejahteraan keluarga besar warga Kota Surabaya pada

khususnya dan Jawa Timur pada umumnya.

d. Membantu mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan di Kota
Surabaya pada khususnya dan Jawa Timur pada umumnya.*
3. Visi dan Misi
Meski telah dianggap sebagai solusi untuk pembangunan ekonomi
umat, BMT masih banyak menuai kritik dari masyarakat. BMT nampak tak
ubahnya seperti perbankan konvensional yang menawarkan pinjaman uang

dengan bunga tinggi dan system agunan yang masih sangat memberatkan.

4 Proposal Koperasi BMT MUDA Kantor Cabang Gresik, 05.
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Harharap BMT “Mandiri Ukhuwah Persada” ini tidak hanya focus ke
simpan pinjam yang berbasisi syariah , tetapi juga mencakup ke unit-unit riil.
Dengan demikian, hal ini sangat mempengaruhi motto, visi, misi BMT.
Motto : “Berdaya, Mandiri, Sejahtera”

Visi  : Menjadi BMT terkemuka, profesional dan dapat memberikan

kemaslahatan bagi masyarakat Jawa Timur.

Misi : Untuk mencapai visi tersebut di atas maka misi BMT “Mandiri

Ukhuwah Persada” adalah :

a. Memberikan pelayanan jasa koperasi yang berbasis syariah, profesional,
amanah, dan akuntabel.

b. Memberdayakan eckonomi kerakyatan yang dapat memberikan
kemaslahatan bagi ummat.

Cc. Meningkatkan kualitas pegawai yang profesional dan mengerti
sepenuhnya aspek-aspek BMT.

d. Memberdayakan jaringan mahasiswa Muslim di Kota Surabaya pada
khususnya dan Indonesia pada umumnya.

e. Meningkatkan kinerja BMT dengan sistem yang berbasis teknologi
informasi.

f. Menjunjung konsistensi dalam mengaplikasikan prinsip-prinsip syariah di

operasional BMT.>

® Ibid., 06.
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4. Produk dan Apikasi Akad
Karena BMT MUDA KANTOR CABANG BUNGAH ini ijin
usahanya di bawah dinas koperasi maka semua kegiatan dan produk-
produknya juga berhubungan dengan perkoperasian, selain itu BMT MUDA
KANTOR CABANG BUNGAH mempunyai ijin usaha yang terdaftar denga
nomor akte NO P2T/10/09.01/01/V/2012, pada tanggal 8 mei 2012, sehingga
ketika ada kejadian yang tidak diinginkan ada badan hukum yang bisa
dituntut secara resmi dan otomatis ada pula pertanggung jawaban dari pusat.
Produk dan layanan ini diperuntukan bagi nasabah baik anggota
koperasi ataupun bukan anggota koperasi yang mengutamakan prinsip
syariah disertai dengan kenyamanan, keamanan, keleluasaan dan kemudahan
bertransaksi. Dalam produk BMT MUDA Jawa Timur Kantor Cabang
Bungah Gresik ini dalam kegiatan atau transaksi sehari-hari disebut dengan
istilah KJKS (Koperasi Jasa Keuangan Syariah). Di antara produk-produknya
KJKS antara lain:¢
a. Tabungan / simpanan
Dalam tabungan ini menggunaan 2 akad. Pertama, wadiah yad
amanah yakni uvang yang masuk dalam BMT disimpan di berangkas tanpa
memutar uang untuk kegiatan usaha artinya uang tabungan yang

menggunkan akad wadiah yad amanah tidak di keluarkan untuk transaksi

6 Ibid., 08.
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lain. Kedua, wadiah yad dhomanah yakni vang yang masuk dalam BMT
digunakan atau diputar untuk kegiatan usaha. Tabungan di sini di bagai
menjadi beberapa jenis, antara lain :

a) Tabungan Umum (Rela Muda)

Tabungan umum syariah adalah tabungan yang dapat
disetor dan diambil sewaktu-waktu dengan menggunkan akad
wadiah yad dhomanah (simpanan yang dijamin) atau mudhorobah
mutlagoh. Tabungan wadiah yad dhomanah adalah tabungan yang
dijamin dimana tabungan yang selama belum di kembalikan kepada
penabung dapat dimanfaatkan oleh BMT. Apaila dari hasil
pemanfaatan tersebut diperoleh keuntungan, maka seluruhnya
menjadi hak BMT. Sedangkan tabungan mudharabah mutlaqah
adalah tabungan dimana penabung memberikan otoritas dan hak
sepenuhnya kepada BMT untuk menginvestasikan atau memutar
uangnya.

1) Tabungan Umroh
Tabungan umroh MUDA adalah simpanan dana yang
dipersiapkan untuk biaya pelaksanaan ibadah Umroh dengan
menggunkan akad wadiah yad dhomanah adalah tabungan
yang dijamin dimana tabungan yang selama belum

dikembalikan kepada penabung dapat dimanfaatkan oleh
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BMT. Apaila dari hasil pemanfaatan tersebut diperoleh
keuntungan, maka seluruhnya menjadi hak BMT.
Tabungan Pelajar
Tabungan pelajar SIDIK MUDA adalah bentuk

simpanan yang alokasi dananya diperuntukan untuk dana
pendidikan bagi putra-putri mitra. Penarikan dapat dilakukan
dua kali dalam satu tahun, yakni ada saat ajaran baru dan
pergantian semester. Simpanan pendidikan SIDIK MUDA ini
dilakukan dengan sisitem mudharabah mutlagah.
Tabungan Qurban

Tabungan Si MUDA QURBAN adalah simpanan yang
diperuntukan keperluan pembelian hewan qurban. Penarikan
dilakukan satu kali mejelang ibadah qurban. Simpanan ini
menggunakan prinsip mudhorobah mutlagoh sehingga akan
mendapatkan bagi hasil setiap bulan sesuai dengan nisbah 20%
(mitra) : 80% (BMT).
Tabungan idul fitri

Tabungan si DAFIT adalah simpanan dana dengan akad
wadiah yadh dhomanah yang digunakan untuk memenuhi

kebutuhan hari raya idul fitri.
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b) Deposito
Deposito adalah tabungan berjangka atau tabungan yang
tidak dapat diambil sewaktu-waktu, artinya tabungan yang dapat
ditarik berdasarkan jangka waktu yang ditetapkan, yakni dalam
jangka waktu 6 bulan atau 12 bulan. Dan akad yang digunakan
adalah akad mudhorobah. Dalam deposito ini dana deposito dapat
dijadikan jaminan pembiayaan. Untuk nisbah (proporsi) bagi hasil
deposito :
e 6 bulan =55 (mitra) : 45 (BMT)
e 12 bulan = 60 (mitra) : 40 (BMT)
¢) Lingkage
Lingkage adalah kerjasama antar dua lembaga keuangan,
kerjasama yang dilakukan oleh pihak BMT dengan Bank Syariah
Mandiri, BPJS (Jamsostek), dan Bank Muamalah. Kerjasama
yang dilakukan meliputi pinjaman uangatau modal dan penukaran
uang baru.
d) Jasa Layanan
1. Pembelian isi ulang pulsa
2. Transfer antar bank

3. Pembayaran listrik PLN
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e) Baitul Maal
Penghimpunan akat, infaq, shodaqoh, dan wakaf, dan hibah
(ZIZWAF). Penyaluran ZISWAF untuk beasiswa, sumbangan,
kemanusiaan, sumbangan lembaga keagamaan dan sosial
keagamaan. Sedangkan dana hibah digunakan untuk kegiatan
operasional BMT untuk menunjang kemajuan BMT MUDA Jawa

Timur Kantor Cabang Bungah Gresik.’

f) Pembiayaan
Dalam pembiayaan di BMT MUDA KANTOR
CABANG MBUNGAH tidak semua kebutuhan mendapat
pembiayaan, karena pada dasarnya BMT ini berada di bawah
naungan DINKOP maka pembiayaan yang dapat di realisasikan
adalah pembiayaan yang digunakan sebagai modal usaha saja.

13

Karena pada prinsipnya dan sesuai dengan motto “ Berdaya,
Mandiri, Sejahtera” BMT ini ingin memberdayakan masyarakat
untuk menjadi masyarakat yang trampil dalam bidang usaha,
sehingga usaha yang nantinya di kelola semakin maju dan
berkembang.

Untuk anggota koperasi dalam pengajuan pembiayaan

boleh tidak menggunakan jaminan dengan syarat 6 bulan setelah

" Brosur BMT MUDA Kantor Cabang Bungah Gresik.
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menjadi anggota, karena sifat kepercayaan BMT terhadap
anggota koperasi itu lah yang di jadikan jaminan dalam
kepercayaan. Sedangkan untuk nasabah yang tidak menjadi
anggota koperasi maka tidak dapat mengajukan pembiayaan. Jadi
nasabah yang melakukan pembiayaan harus daftar mengjadi
anggota koperasi terlebih dahulu.
Adapun akad-akad yang digunakan dalam pembiayaan antara
lain :
1) Pembiayaan akad mudharabah
Perjanjian kerjasama usaha antara BMT (shahibul
maal) dengan pengusaha kecil menengah. BMT menyediakan
modal (100%), sedangkan nasabah (mudharib) menjadi
pengelola usaha. Keuntungan usaha dibagi menurut
kesepakatan bersama sesuai nisbah bagi hasil yang
dituangkan dalam akad pembiayaan. Apabila terjadi kerugian
maka ditanggung oleh BMT selama bukan akibat kelalaian
nasabah, sedangkan jika kerugian tersebut karena akibat
kelalaian nasabah, maka nasabah wajib menanggung kerugian
tersebut. Pembiayaan Al Mudharabah lazim digunakan untuk
membantu kebutuhan modal kerja nasabah, pada semua

sektor kegiatan ekonomi.
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2) Pembiayaan akad musyarakah

3)

Perjanjian kerjasama wusaha antara BMT dengan
nasabah dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi
modal untuk usaha dan pengembangan usaha dengan
kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung
bersama sesuai kesepakatan.

Pembiayaan a/l-Musyarakah lazim diberikan kepada
nasabah yang kekurangan dana untuk menyelesaikan suatu
proyek atau pekerjaan. Setelah pekerjaan /proyek itu selesai
nasabah mengembalikan modal kepada BMT berikut bagi
hasil sesuai kesepakatan bersama.

Pembiayaan murabahah

Perjanjian jual beli barang antara BMT dan nasabah,
dimana BMT setelah mempelajari kebutuhan dan kelayakan
pembelian barang yang dikehendaki oleh nasabah, BMT akan
membelikan barang dan atau BMT meminta kepada nasabah
untuk membeli barang tersebut dan menjual kepada nasabah
sebesar harga pokok pembelian ditambah keuntungan yang
wajar untuk pihak BMT. Pembayaran atas pembeblian

barang tersebut oleh nasabah kepada BMT dapat
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dilaksanakan dengan mencicil sesuai jadwal dan besar

angsurannya yang telah disepakati sebelumnya.

Pembiayaan akad /jarah

a) Akad ijarah

b)

Dalam Pembiayaan akad Jjjarah ini diaplikasikan
dalam pembiayaan Multijasa, yang berupa pembiayaan
Biaya Pendidikan, Rumah sakit dan lain sebagainya.

Akad ijarah Muntahiyah

Kontrak pemindahan hak agunan atas barang / jasa
melalui pembayaran upah sewa tanpa diikuti pemindahan
kepemilikan atas barang itu sendiri. Ijarah bisa digunakan
bagi nasabah yang kekurangan dana untuk menyewa
bangunan (misalnya warung) yang harus dibayar secara
tunai tanpa diangsur. Nasabah meminta BMT untuk
membayar sewa warung secara tunai dan BMT
menyewakan kembali kepada nasabah tersebut dengan
cara diangsur.

Sementara jasa penyewaan barang melalui akad
IMBT adalah perpaduan antara sewa menyewa (ijarah)
dan jual beli / hibah msa sewa atau lebih tepatnya akad

sewa yang diakhiri dengan pemindahan kepemilikan
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barang dari bank (pemilik barang) kepada nasabah
(penyewa).

IMBT bisa diaplikasikan bagi nasabah yang
membutuhkan kemudian BMT menyewakan barang
tersebut kepada nasabah dengan cara diangsur disertai
janji penjualan/hibah diakhiri periode angsuran (lunas)
dari BMT kepada nasabah sehingga barang menjadi milik
nasabah.

c¢) Pembiayaan akad Qord

Dalam pembiayaan akad gord nasabah tidak di
bebankan dengan membayar bagi hasil dan bunga tetapi
pada akhir ansurannya nasabah memberikan hadiah
kepada BMT atas dasar keikhlasa dan kemauan dari

nasabah.®

8 Proposal Koperasi BMT MUDA Kantor Cabang Gresik, 12.
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B. Aplikasi Pembiayaan Multijasa Akad Jjarah
Tahapanan atau langkah-langkah Prosedur pembiayaan mulai dari
pengajuan samapai proses pencairan adalah sebagai brikut :°
1. Anggota wajib mengisi form pengajuan pembiayaan yang disediakan oleh
BMT MUDA.
2. Anggota yang akan mengajukan pembiayaan wajib melengkapi persyaratan
administrasi pengajuan pembiayaan, antara lain:
a) Fotocopy KTP suami/istri (1 lembr)
b) Fotocopy buku nikah (1 lembar)
¢) Fotocopy kartu susunan keluarga (1 lembar)
d) Fotocopy jaminan serta aslinya (1 lembar)
¢) Surat pernyataan dari pemilik jaminan (1 lembar)
f) Surat pernyataan dari suami /istri
g) Pas foto berwarna 4x6 suami/ istri 2 lembar
3. Selanjutnya berkas tersebut akan dimasukkan kedaftar antrian pengajuan
pembiayaan (anggota diberi pengertian untuk menunggu proses yang ada).
4. Pihak BMT (diwakili AO) melakukan survey kepada anggota yang
mengajukan pembiayaan dengan melengkapi form analisa kelayakan nasabah
pembiayaan yang disediakan oleh BMT (boleh menambahkan catatan lain

jika diperlukan).

® Dokumen BMT MUDA JATIM Kantor Cabang Bungah Gresik.
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5. Rapat persutujuan
a) Dalam rapat persetujuan ini Dihadiri oleh beberapa karyawan atau

pengurus yang disesuaikan dengan jumlah dana yang diajukan

1) Jika pengajuan dana tidak lebih dari Rp3.000.000 maka cukup
persetujuan manajer dan koordinator area.

2) Jika pengajuan dana berkisar antar Rp3.000.000-Rp25.000.000
maka harus atas persetujuan manajer, koordinator wilayah dan
pengurus pusat.

3) Jika pengajuan dana melebihi Rp25.000.000 maka harus atas
persetujuan manajer, koordinator wilayah, pengurus pusat dan
pengawas.

b) Jika hasil survey menunjukkan anggota belum layak untuk dibiayai
maka pihak BMT wajib untuk memberitahukan kepada anggota dengan
alasan yang santun dan diplomatis melalui pemanggilan.

c) Jika hasil survey menunjukkan anggota sudah layak untuk dibiayai maka
pihak BMT memberitahukan kepada anggota untuk datang ke kantor.

6. Pengikatan akad serta agunan di kantor BMT disaksikan oleh saksi dari pihak
anggota serta pihak BMT dan menandatangani klausul perjanjian yang dibuat
dan telah disepakati anggota selaku pengaju pembiayaan dan BMT selaku
pemberi biaya diatas materai 6.000.

7. Pencairan dana disertai tandatangan bukti penyerahan.
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Catatan :

Alur diatas diasumsikan yang mengajukan pembiayaan sudah terdaftar
sebagai anggota di BMT MUDA.

Jika ternyata yang mengajukan pembiayaan belum terdaftar sebagai anggota
(yang dapat divalidasi di software dengan melihat di 3.7.2 dengan melihat
akun simpanan pokok) maka yang mengajukan pembiayaan terlebih dahulu
WAIJIB membayar simpanan pokok sebesar Rp50.000 sekali di awal dan
simpanan wajib sebesar Rp20.000 yang dibayarkan tiap bulannya.

Setiap pengajuan pembiayaan dikenakan biaya administrasi sebesar

Rp35.000 serta materai 6000 seharga Rp7.000."°

C. Aplikasi Penetapan gjrah dalam Pembiayaan Multijasa akad Jjarah

Pada Koperasi BMT MUDA Jawa Timur Kantor Cabang Bungah
Gresik penetapan ujrah pada pembiayaan multijasa akad 7jarah ditetapkan
dengan ketentuan batas minimal 1,5 % dari besar pembiayaan. Faktor yang
meyebabkan adanya pembiayaan multijasa ini karena Koperasi BMT MUDA
ini ingin menyediakan pembiayaan yang bukan hanya untuk modal usaha
atau jual beli akan tetapi untuk menolong bagi yang membutuhkan dana
dalam hal pendidikan, rumah sakit atau lainnya. Dalam mengambil keputusan

untuk menetapkan wujrah dalam pembiayaan multijasa akad jjarah ini pihak

0 1bid.,
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BMT mempertimbangkan dalam beberapa hal, diantaranya biodata nasabah
yang hendak melakukan pembiayaan dalam hal ini nasabah tersebut harus
atas rekomendasi dari salah satu pegawai atau masyarakat yang berhubungan
langsung dengan Koperasi BMT MUDA, jaminan, serta besar nominal yang
dipinjam."" Adapun latar belakang dari penetapan wjrah yang ditentukan
dalam bentuk prosentase persen adalah karena disetarakan dengan harga
pasar, selain itu sistem komputerisasi yang tidak bisa menerima /nput data
dalam bentuk nominal, sehingga penetapan ujrah ditetapkan dalam
prosentase persen. '?

Dalam aplikasi penetapan wujrah pada pembiayaan multijasa akad
jjarah Dalam memutuskan besarnya ujrah pihak BMT MUDA melakukan
musyawarah dengan nasabah pembiayaan dengan tawar menawar untuk
menetapkan besar ujrah sesuai dengan kesepakatan bersama. Dalam proses
tawar menawar pihak BMT menawarkan besar ujrah mulai dari yang
tertinggi sampai batas minimal, mulai dari setara dengan 3%. Dalam hal ini
nasabah diberi kesempatan untuk memilih besar ujrah yang mampu untuk
diberikan kepada pihak BMT MUDA atas manfaat jasa yang dilakukan,

dengan ketentuan ujrah minimal 1,5% dari besar pembiayaan. 3

" Siti Mudawwamah, Wawancara, Bungah Gresik, 12 November 2015.
12 Siti Nur Indah Rofiqoh, Wawancara, Bungah Gresik, 14 November 2015.
13 Siti Mudawwamah, Wawancara, Bungah Gresik, 12 November 2015.
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Misalkan seorang nasabah melakukan pembiayaan Rp. 5.000.000 .
dalam kesempatan tawar menawar nasabah memilih untuk memberikan
yjrah 2 % dari Rp. 5.000.000 yang hasilnya Rp. 100.000,00 sedangkan
nasabah ingin melunasi dalam jangka waktu 6 bulan sehingga (Rp. 100.000x6
bulan) sehingga pembiayaan yang harus dilunasi sebesar Rp. 5.600.000
dengan angsuran pembayaran yang telah disepakati diawal. Dalam hal
angsuran, nasabah juga diberikan pilihan dalam dua bentuk angsuran.
Pertama, wjrah dibayar diawal (setiap tanggal jautuh tempo) kemudian
pokoknya dibayar pada akhir pelunasan. Kedua, ujrah dan pokoknya dibayar
secara bersamaan.

Ketika dalam proses angsuran tiap bulan pihak Koperasi BMT
MUDA Jawa Timur Kantor Cabang Bungah Gresik memberikan pilihan dua
cara kepada nasabah dalam hal ansuran pembayaran. Pertama, ujra/mya
dibayarkan dulu setiap jatuh tempo, kemudian pokoknya di akhir. Kedua,
yjrah dan harga pokoknya diangsur di akhir. Dalam setiap angsuran nasabah
pembiayaan pasti salah satu di anatara nasabah pembiayaan ada yang molor,
dalam hal ini Koperasi BMT MUDA memberikan solusi ketika nasabah
belum mampu membayar yakni dengan cara memberi waktu tambahan 1

bulan agar nasabah bisa membayar angsuran pembiayaan.'*

14 Tbid.,
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Kategori angsuran dalam pembiayaan dikategorikan dalam 4
tingkatan. Pertama, lancar. Kategori ini berlaku pada nasabah yang
mengangsur pembiayaannya dengan tepat waktu. Kedua, kurang lancar.
Kategori ini berlaku pada nasabah yang pernah sekali atau dua kali telat
dalam mengangsr pembiayaan. Ketiga, diragukan. Kategori ini berlaku bagi
nasabah yang angsuran pembiayaannya tidak tuntas dalam waktu sebelum 12
bulan (1 tahun). Keempat, macet. Kategori ini berlaku bagi nasabah yang
tidak bisa tuntas angsuran pembiayaannya dalam waktu lebih dari 12 bulan

(1 tahun).

. Realisasi Penetapan Ujrah dalam Pembiayaan

Realisasi penetaan ujrah dalam akad jjarah adalah gambar nyata pada
nasabah yang melakukan pembiayaan. Pada kenyataan yang ada pada
penetapan ujrah yang berdasarkan prosentase persen adalah ada ketidak
jelasan antara manfaat atas jasa dan wujrah atas manfaat jasa, selain itu
penetaan ujrah menggunakan prosentase persen juga menjadikan tinggi
rendahnya ujrah tergatung besarnya nominal pinjaman. Dalam pembiayaan
multijasa akad jjarah ini wyjrah atau upah dari manfaat atas jasanya adalah
karena pihak BMT membantu untuk meminjami uang kepada yang

membutuhkan dimana bukan untuk hal modal usaha atau jual beli, sehingga
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bantuan itulah yang dijebut manfaat jasa dalam hal pembiyan multijasa akad
ijarah ini."®

Berikut adalah beberapa profil nasabah yang telah melakukan
pembiayaan multijasa akad ijarah serta realisasi atas penetapan ujrah di BMT
MUDA. Pertama, Khoirun Nisa’, seorang nasabah pembiayaan untuk biaya
pendidikan anaknya sebesar Rp. 5.000.000 dengan ujrah 2% dan dengan
jangka waktu pelunasan 6 bulan. Adapun agunan yang dijaminankan berupa
personl guarantee. Dalam jumlah pembiayaan ini Dapat dirincikan untuk
yiralmya adalah Rp. 600.000 schingga total pengembalian untuk
pembiayaannya adalah Rp. 5.600.000.'® Realisasi penetapan ujrah pada
pembiayaan yang dilakukan oleh Khoirun nisa’ ini dibayarkan karena adanya
manfaat jasa, akan tetapi ada ketidak jelasan atas manfaat jasa itu sendiri,
karena pihak Koperasi BMT MUDA Jawa Timur Kantor Cabang Bungah
Gresik ini tidak membayarkan secara langsung kepada sekolahan atas biaya
pendidikan tersebut, akan tetapi yang membayarkan secara langsung biaya
pendidikan itu adalah Khoirun Nisa’. Hanya saja Koperasi BMT MUDA
Jawa Timur Kantor cabang Bungah Gresik memberikan manfaat jasa berupa

layanan bantuan berupa uang tunai untuk membayar spp anaknya.

'S Ibid.,

16 Khoirun Nisa’,Nasabah Koperasi BMT MUDA Kantor Cabang Bungah Gresik, Wawancara, 12
November 2015.
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Kedua, Lukmanul Hakim, seorang nasabah pembiayaan untuk
biaya pendidikan kuliahnya adiknya sebesar Rp. 3.000.000 dengan ujrah 2%
dan dengan jangka waktu pelunasan 12 bulan. Adapun agunan yang
dijaminkan adalah berupa BPKB sepeda motor. Dalam jumlah pembiayaan
ini Dapat dirincikan untuk wujra/mya adalah Rp. 720.000 sehingga total
pengembalian untuk pembiayaannya adalah Rp. 3.720.000.'” Realisasi
penetapan ujrah pada pembiayaan yang dilakukan oleh Lukmanul Hakim ini
dibayarkan karena adanya manfaat jasa, akan tetapi ada ketidak jelasan atas
manfaat jasa itu sendiri, karena pihak Koperasi BMT MUDA Jawa Timur
Kantor Cabang Bungah Gresik ini tidak membayarkan secara langsung
kepada perguruan tinggi atas biaya pendidikan tersebut, akan tetapi yang
membayarkan secara langsung biaya pendidikan itu adalah Lukmanul Hakim.
Hanya saja Koperasi BMT MUDA Jawa Timur Kantor cabang Bungah
Gresik memberikan manfaat jasa berupa layanan bantuan berupa vang tunai
untuk membayar biaya kuliah.

Ketiga, Mu’ad Abdul Basith, seorang nasabah pembiayaan Yang
dalam ini bukan untuk pendidikan, tetapi untuk biaya ganti rugi atas uang
takmir yang hilang. Pembiayaan yang diajukan sebesar Rp. 4.000.000
dengan wujrah 3% dan dengan jangka waktu pelunasan 5 bulan. Adapun

agunan yang dijaminkan adalah berupa BPKB sepeda motor. Dalam jumlah

7 Lukmanul Hakim, Nasabah Koperasi BMT MUDA Kantor Cabang Bungah Gresik, Wawancara, 12
November 2015.
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pembiayaan ini Dapat dirincikan untuk uyjrafmya adalah Rp.600.000 sehingga
total pengembalian untuk pembiayaannya adalah Rp. 4.600.000.'8 Realisasi
penetapan ujrah pada pembiayaan yang dilakukan oleh Mu’ad Abdul Basith
ini dibayarkan karena adanya manfaat jasa, akan tetapi ada ketidak jelasan
atas manfaat jasa itu sendiri, karena pihak Koperasi BMT MUDA Jawa
Timur Kantor Cabang Bungah Gresik ini tidak membayarkan untuk
mengganti uang yang hilang secara langsung kepada takmir tersebut, akan
tetapi yang membayarkan secara langsung biaya pendidikan itu adalah Mu’ad
Abdul Basith. Hanya saja Koperasi BMT MUDA Jawa Timur Kantor cabang
Bungah Gresik memberikan manfaat jasa berupa layanan bantuan berupa
uang tunai untuk mengganti uang takmir yang hilang.

Keempat, Sumilah, seorang nasabah pembiayaan yang dalam ini
bukan untuk pendidikan, tetapi untuk biaya operasi ibunya. Pembiayaan
yang diajukan sebesar Rp. 5.000.000 dengan ujrah 1,5% dan dengan jangka
waktu pelunasan 12 bulan. Adapun agunan yang dijaminkan adalah berupa
personl guarantee. Dalam jumlah pembiayaan ini Dapat dirincikan untuk
yralmya adalah Rp.900.000 sehingga total pengembalian untuk
pembiayaannya adalah Rp. 5.900.000.'® Realisasi penetapan wujrah pada

pembiayaan yang dilakukan oleh Sumilah ini dibayarkan karena adanya

8 Mu’ad Abdul Basith, Nasabah Koperasi BMT MUDA Kantor Cabang Bungah Gresik, Wawancara,
14 November 2015.

% Sumilah, Nasabah Koperasi BMT MUDA Kantor Cabang Bungah Gresik, Wawancara,
19November 2015.
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manfaat jasa, akan tetapai ada ketidak jelasan atas manfaat jasa itu sendiri,
karena pihak Koperasi BMT MUDA Jawa Timur Kantor Cabang Bungah
Gresik ini tidak membayarkan secara langsung kepada Rumah Sakit untuk
biaya operasi tersebut, akan tetapi yang membayarkan secara langsung biaya
pendidikan itu adalah Sumilah. Hanya saja Koperasi BMT MUDA Jawa
Timur Kantor cabang Bungah Gresik memberikan manfaat jasa berupa
layanan bantuan berupa uang tunai untuk membayar biaya operasi di

Rumah Sakit.



